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Abstrak

Konsumsi masyarakat terhadap daging ayam khususnya ayam broiler dan itik terus meningkat
namun masih belum dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Berbagai upaya ditempuh peternak agar
meningkatkan hasil produksinya dengan meningkatkan kuantitas ternaknya dan perbaikan manajemen
peternakan. Pemerintah telah melarang penggunaan antibiotik pada Undang-Undang No. 41 Tahun
2014. Adanya undang-undang ini perlu dievaluasi terhadap produk ternak yang dihasilkan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui adanya residu antibiotik dan juga untuk mengetahui tingkat kesadaran
peternak terhadap residu antibiotik pada daging ayam broiler dan itik di wilayah Selemadeg Timur
Tabanan Bali. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif secara kualitatif menggunakan uji sampel
daging ayam dan itik dengan bioassay di BBvet Denpasar serta melalui pemberian kuesioner kepada
peternak di wilayah Selemadeg Timur Tabanan Bali. Jumlah sampel sebanyak 10 sampel daging ayam,
2 sampel daging itik dan 15 sampel kuesioner peternak. Berdasarkan hasil uji bioassay, didapatkan
bahwa semua sampel negatif residu antibiotik tetrasiklin, aminoglikosisa, makrolida, dan penisilin.
Selain itu berdasarkan hasil data kuesioner tingkat kesadaran masyarakat terhadap penggunaan
antibiotik dan bahaya residu antibiotik pada daging sangat tinggi. Sehingga daging ayam di wilayah
Selemadeg Timur Tabanan Bali masih dikatakan aman untuk dikonsumsi. Namun masih perlunya
pengawasan dari pemerintah dan dokter hewan terkait penggunaan antiobiotik agar produk hasil ternak
tetap terjaga kualitasnya.

Kata kunci: Antibiotik; broiler; itik; residu.

Abstract

Public consumption of chicken meat, especially broiler and duck, continues to increase. Various
efforts have been taken by farmers to increase their production by increasing the quantity of their
livestock and improving livestock management. The government has banned the use of antibiotics under
Law no. 41 of 2014. The existence of this law needs to be evaluated on livestock products produced.
This study aims to determine the presence of antibiotic residues and also to determine the level of
awareness of farmers to antibiotic residues in broiler chicken and duck meat in the Selemadeg Timur
Tabanan of Bali. This research is a descriptive study by detecting samples of chicken and duck meat
using bioassays at BBVet Denpasar and by giving questionnaires to farmer. The number of samples
was 10 samples of chicken meat, 2 samples of duck meat, and 15 samples kuesioner. Based on the
results of the bioassay test, it was found that all samples were negative for residues of tetracycline
antibiotics, aminoglycosides, macrolides, and penicillin. In addition, based on the results of
guestionnaire data, the level of public awareness of the use of antibiotics and the dangers of antibiotic
residues in meat is very high. So that chicken meat in Selemadeg Timur Tabanan Bali is still said to be
safe for consumption. However, there is still a need for supervision from the government and
veterinarians regarding the use of antibiotics so that the quality of livestock products is maintained.
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PENDAHULUAN

Konsumsi masyarakat terhadap daging
ayam khususnya ayam broiler dari tahun ke
tahun terus mengalami peningkatan.
Berdasarkan data statistik dari tahun 2017
hingga tahun 2021 rata-rata konsumsi
daging ayam broiler di Indonesia mampu
mencapai 0,538 Kg perkapita perbulannya
(BPS, 2021). Selain daging ayam, daging
itik juga mulai digemari masyarakat.
Kebutuhan daging itik juga terus meningkat
hingga memenuhi 0,94% dari kebutuhan
daging secara nasional (Putra, 2016).
Daging ayam menjadi pilihan masyarakat
karena memiliki harga yang relatif lebih
murah (Cohen et al., 2007), sumber protein
hewani yang baik karena memiliki asam
amino esensial yang lengkap dengan
jumlah perbandingan yang seimbang
(Harjrawati et al., 2016), serta menjadi
salah satu bahan makanan bergizi tinggi,
memiliki tekstur daging yang lunak, rasa
dan aroma enak (Jaelani et al., 2014).

Salah satu upaya yang dilakukan
peternak untuk memenuhi kebutuhan
konsumen yaitu dengan menggunakan feed
additive yang berfungsi untuk
meningkatkan performa unggas ayam
broiler dan itik agar lebih optimal.
Penggunaan feed additive seperti antibiotik
telah marak digunakan, terutama pada
pakan komersial. Hal ini terbukti pada data
Ditjenak (2006) yang menyatakan bahwa
kebutuhan antibiotika untuk pakan dan
pengobatan tahun 2001 sebesar 502,27 ton,
kemudian meningkat menjadi 5.574,16 ton
pada tahun 2005, dan penggunaan
antibiotika dalam dunia peternakan berkisar
antara lain 80% digunakan untuk unggas.

Antibiotika merupakan senyawa kimia
yang dapat menghambat atau membunuh
mikroorganisme (kecuali virus). Antibiotik
digunakan sebagai pencegah infeksi
penyakit dan pemacu pertumbuhan pada
ayam broiler. Dampak dari penggunaan
antibiotik pada ayam yaitu akan
meninggalkan residu pada karkas ayam dan
dapat menimbulkan masalah resistensi pada
konsumen karena jumlah subterapetik yang
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diterima secara terus-menerus. Selain
resisensi residu antibiotik juga dapat
menyebabkan reaksi alergi, toksisitas,
mempengaruhi flora usus, respon immun,
serta dapat pengaruh terhadap lingkungan
dan ekonomi (Etikaningrum dan lwantoro,
2017). Antibiotika yang paling sering
dideteksi dalam daging yaitu penisilin
(termasuk ampisilin), tetrasiklin (termasuk
Khlortetrasiklin ~ dan  oksitetrasiklin),
sulfonamid (termasuk sulfadimethoksin,
sulfamethazin  dan  sulfamethoksazol),
neomisin, gentamisin, dan streptomisin)
(Cundawan et al., 2020).

Pengujian residu antibiotik  dapat
dilakukan dengan pengujian  cepat,
bioassay (BSN, 2008), Enzyme-linked
Immunosorbent Assay (ELISA) (Wang et
al., 2009) dan High Performance Liquid
Chromatography (HPLC). Uji screening
dengan bioassay merupakan uji kualitatif
yang mudah untuk digunakan. Pada uji ini
dapat digunakan pada ukuran sampel yang
besar dan tidak terlalu mahal serta hasil uji
negatif palsu sangat kecil. Sedangkan uji
ELISA dan HPLC sering digunakan untuk
menganalisis residu antibiotik secara
kuantitatif dan spesifik terhadap antibiotik
tertentu (Widiasih et al., 2019).

Mengetahui dampak negatif yang
ditimbulkan dari adanya residu antibiotik
maka pemerintah mengeluarkan kebijakan
pada Undang-Undang No. 18 Tahun 2009
pasal 22 ayat 4 Tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan. Pada peraturan tersebut
pemerintah melarang menggunakan pakan
yang dicampur hormone tertentu dan/atau
antibiotik pada imbuhan pakan. Setelah
adanya  peraturan  pemerintah  ini
diharapkan dapat berpengaruh terhadap
kasus penggunaan antibiotik di peternakan.

Menurut Purnawarman dan Efendi
(2020), praktik penggunaan antibiotik oleh
peternak yang tidak sesuai aturan menjadi
faktor yang dapat menyebabkan masih
ditemukannya residu antibiotik pada daging
broiler. Oleh sebab itu, penelitian ini sangat
penting dilakukan untuk mengetahui residu
antibiotik pada daging ayam broiler dan itik
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dan menganalisis tingkat kesadaran
peternak akan bahaya residu antibiotik di
wilayah Selemadeg Timur Tabanan Bali.
Sehingga hasil yang didapatkan pada
penelitian dapat memastikan bahwa tidak
adanya peternak yang melanggar peraturan
UU serta mampu menjamin keamanan
pangan asal hewan khususnya daging ayam
broiler dan itik di wilayah Selemadeg
Timur Tabanan Bali.

METODE PENELITIAN

Sampel
Pengambilan sampel dilakukan kepada
pedagang di  wilayah  Kecamatan

Selemadeg Timur Tabanan Bali yang
terdiri dari 4 Sampel daging ayam dan 2
sampel daging itik dari pasar tradisional
Megati, 2 sampel wilayah Gunung Salak,
dan 4 di wilayah Gadungan. Langkah
pertama dalam pengambilan sampel yaitu
mencuci tangan dengan larutan alkohol
70%. Sampel daging ayam dimasukkan
dalam plastik steril kemudian diikat dan
dimasukkan ke dalam kotak sampel yang
telah disiapkan. Kemudian sampel diuji
residu antibiotik menggunakan metode
bioassay di Laboratorium Kesehatan
Masyarakat ~ Veteriner Balai  Besar
Veteriner (BBVet) Denpasar.
Uji Residu Antibiotik

Pengujian Residu antibiotik pada daging
ayam broiler dan itik dilakukan dengan
metode tapis secara bioassay berdasarkan
(SNI 7424:2008) (BSN, 2008). Pengujian
dilakukan terhadap empat jenis antibiotik
yaitu penisilin, tetrasiklin, aminoglikosida,
dan makrolida. Biakan bakteri
menggunakan Bacilluss tearothermophilus
untuk penisilin, Bacillus cereus untuk
tetrasiklin,  Bacillus  subtillis  untuk
aminoglikosida, dan Micrococcus luteus
untuk antibiotik makrolida.

Data kuesioner

Wilayah Kecamatan Selemadeg Timur
Tabanan Bali memiliki 15 peternakan ayam
broiler. kuesioner diberikan kepada 14
peternak pada wilayah  Kecamatan
Selemadeg  Timur  Tabanan Bali
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berdasarkan  acuan  tabel  Krejcie.
Pengukuran tingkat kesadaran peternak
terhadap  penggunaan  antibiotik  di
peternakan dan juga tingkat kesadaran akan
bahaya residu antibiotik pada daging ayam
broiler dilakukan berdasarkan 8 pertanyaan
penilaian.

Analisis Data

Data residu antibiotika dan kesadaran
peternak dianalisis secara deskriptif dengan
mentabulasikan hasil residu antibiotik yang
positif dan negatif. Analisis tingkat
kesadaran peternak dengan mencandrakan
hasil dari hasil survei.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil uji residu antibiotik menggunakan
bioassay menunjukan bahwa semua sampel
daging ayam ras broiler tidak mengandung
residu antibiotik tetrasiklin,
aminoglikosisa, makrolida, dan penisilin.
Hal tersebut sama seperti sampel daging
itik yang menunjukkan hasil negatif tersaji
pada Tabel 1.

Pembahasan

Berdasarkan hasil tersebut ada beberapa
kemungkinan diantaranya bahwa semua
sampel daging ayam ras broiler tidak
mengandung residu antibiotik tetrasiklin,
aminoglikosisa, makrolida, dan penisilin.
Berdasarkan hasil tersebut ada beberapa
kemungkinan diantaranya peternak broiler
sudah  mengerti dalam  penggunaan
antibiotik sesuai dengan masa henti obat
(withdrawal time) dan dosis yang tepat. Hal
ini sesuai dengan penelitian Nadzifah
(2019) yang menyatakan bahwa tidak
ditemukannya keberadaan residu tetrasiklin
pada daging broiler, karena peternak broiler
telah mengerti penggunaan antibiotik
sesuai dengan masa henti obat (withdrawal
time) dan dosis yang tepat (Nadzifah et al.,
2019). Penelitian lain dari Aniza et al.
(2019) juga menjelaskan bahwa 32 sampel
daging ayam dan 13 sampel daging sapi
negatif  residu  antibiotik  tetrasiklin
menggunakan  metode  Thin  Layer
Chromatography (TLC) (Aniza et al.,
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2019). Kemungkinan pertama ini telah
didukung dengan dengan hasil kuesioner
peternak pada tabel 5.2.1 dimana tingkat
pengetahuan peternak terhadap
penggunaan antibiotik meningkat setelah
diterbitkannya UU.

Kemungkinan kedua vyaitu peternak
masih  menggunakan pakan dengan
kandungan antibiotik namun tidak sampai
terdeteksi pada daging ayam broiler.
Kondisi seperti ini sama seperti yang telah
dilakukan oleh Nadzifah et al. (2019),
dimana hasil penelitian menunjukkan
semua sampel daging ayam broiler negatif
residu antibiotik namun menunjukkan hasil
positif pada 3 sampel pengujian residu
antibiotik pada pakan ayam broiler. Hal ini
disebabkan karena dosis penggunaan dalam
pakan rendah (kandungan antara 0,40- 0,52
mg/kg), sehingga tidak menimbulkan
residu dalam daging broiler. Selain itu
apabila dilakukan penghentian pemberian
antibiotik sebagai feed additive maka
antibiotik di dalam tubuh broiler akan
dimetabolisir dan diekskresi keluar tubuh,
sehingga kadar residu di dalam jaringan
tubuh broiler diharapkan akan menurun
(Nadzifah et al., 2019).

Antibiotik yang ditambahkan dalam
pakan sebagai growth promoter diberikan
dengan dosis rendah atau di bawah dosis

pengobatan, karena targetnya adalah
bakteri pada  permukaan  saluran
pencernaan, sehingga pemberian dosis

rendah atau di bawah dosis pengobatan
diharapkan tidak terdistribusi jauh hingga
ke dalam organ dan tidak meninggalkan
adanya residu pada daging (Nadzifah et al.,
2019). Kemungkinan kedua ini juga
didukung oleh hasil pada Tabel 1 yang
menjelaskan bahwa masih adanya peternak
yang menggunakan antibiotik sebagai
pemacu pertumbuhan. Penggunaan
antibiotik ini tidak hanya terjadi di
Indonesia, namun di beberapa wilayah
Negara lain seperti Eropa dan Amerika.
Pada penelitian Treiber dan Heide (2021),
menjelaskan bahwa terdapat 16 temuan
jenis residu antibiotik pada peternakan
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unggas pada wilayah Asia, Afrika,
Amerika, dan Eropa. Eropa telah melarang
penambahan antibiotik ke pakan ternak
sebagai tindakan pencegahan dalam
kaitannya dengan penghindaran penyakit di
peternakan. Selain itu, Uni Eropa juga telah
memperkenalkan nilai batas maksimum
untuk setiap residu antibiotik. Namun
dengan adanya nilai batas tersebut tidak
menjamin tidak adanya residu antibiotik.
Banyak faktor yang menyebabkan beberapa
kasus temuan residu antibiotik masih
ditemukan di produk olahan khususnya
daging. Beberapa faktor tersebut yaitu
waktu yang dibutuhkan setiap antibiotik
untuk dipecah atau diekskresikan sering
kali kurang, tidak ada pengawasan yang
lengkap mulai dari peresepan hingga
penggunaan zat Yyaitu metode deteksi
seringkali tidak memadai atau tidak
tersedia sama sekali, untuk memenuhi nilai
batas dan belum adanya sistem sertifikasi
produk pangan asal hewan berkaitan
dengan produk makanan olahan khususnya
daging ayam (Treiber dan Heide, 2021).

Menurut Aniza et al. (2019), pakan yang
mengandung antibiotik jika diberikan pada
unggas akan berinteraksi dengan jaringan
(organ). Jika pakan yang mengandung
antibiotik dalam jumlah yang kecil,
pengaruh yang ditimbulkan tidak akan
secara langsung namun akan berefek kronis
dan tetap berada dalam tubuh unggas. Sisa
metabolit dari senyawa antibiotik pada
tubuh unggas sebagian akan dikeluarkan
melalui urin dan feses, tetapi sebagian lagi
akan tetap tersimpan di dalam jaringan
(organ tubuh) yang disebut sebagai residu.
Jika pakan dicampur antibiotik secara terus
menerus, akan menimbulkan adanya
akumulasi residu di dalam jaringan dengan
konsentrasi yang bervariasi antara organ
tubuh.

Kemungkinan ketiga kandungan residu
dalam sampel daging broiler terlalu rendah
karena pengujian residu antibiotik secara
boassay memiliki batas deteksi 0,05 ppm.
Kandungan residu antibiotik golongan
tetrasiklin dan penisilin yang
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dipersyaratkan dalam SNI No: 01 - 6366-
2000 adalah 0,1 mg/kg, sehingga bisa
dikatakan daging broiler pada di wilayah
Selemadeg Timur Tabanan Bali masih
dalam kondisi aman untuk dikonsumsi.
Sedangkan hasil kuesioner isian peternak
disajikan pada tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa
jumlah peternak yang mengetahui jenis
antibiotik yang sering diberikan pada
ternak unggas seperti tetrasiklin, penisilin,
aminoglikosida, dan makrolida sangat
tinggi yaitu mencapai 70%. Selain itu
tingkat pemahaman peternak mengenai
fungsi antibiotik juga sangat tinggi dengan
persentase sampel mencapai 80%. Hal ini
menggambarkan bahwa jenis antibiotik ini
telah banyak dikenal penggunaannya di
peternak wilayah Selemadeg Timur
Tabanan Bali.

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa
peternak sudah tidak lagi menggunakan
antibiotik untuk imbuhan pakan (feed
additive). Tingginya kesadaran peternak
akan penggunaan antibiotik pada daging
ayam broiler sejalan dengan larangan
pemerintah pada Undang-Undang No. 41
tahun 2014 Tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan. Pada peraturan tersebut
pemerintah jelas melarang menggunakan
pakan yang dicampur hormon tertentu
dan/atau  antibiotik imbuhan  pakan.
Berdasarkan data dari Ditjen Kesehatan
Hewan menyatakan bahwa sejak tahun
2018 hingga 2021 sebagian masyarakat
telah mengganti imbuhan pakan antibiotik
dengan beberapa alternatif seperti herbal,
probiotik, vitamin, dan prebiotik. Hal
tersebut juga telah sejalan dengan
penggunaan antibiotik untuk memacu
pertumbuhan (growth promoter). Dimana
90 % masyarakat tidak menggunakan
antibiotik untuk memacu pertumbuhan
(growth  promoter). Seiring dengan
tingginya kesadaran yang  dimiliki
peternak, tentunya masih perlu pengawasan
yang ketat dari pemerintah dan juga dokter
hewan. Hal ini dikarenakan masih sangat
tingginya ketidaktahuan peternak terkait
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perundang  undangan telah
dikeluarkan pemerintah.

Selain tingkat kesadaran peternak terkait
penggunaan antibiotik pada unggas, tingkat
pengetahuan peternak terkait bahaya residu
antibiotik pada daging ayam juga cukup
tinggi. Hal ini juga sejalan dengan hasil uji
sampel daging ayam di wilayah Selemadeg
Timur Tabanan Bali yang menunjukkan
semua sampel negatif residu antibiotik
tetrasiklin, penisilin, aminoglikosida, dan
makrolida.

Adanya pelarangan penggunaan
antibiotik pada imbuhan pakan pada
Undang-Undang No. 41 tahun 2014 telah
memberikan pengaruh baik pada tingkat
kesadaran peternak serta kasus pengunaan
antibiotik pada unggas. Hal ini sesuai
dengan hasil yang ditunjukkan pada Tabel
2 yang menjelaskan bahwa penggunaan
antibiotik sebagai feed additive berkurang
dari 12,5 % hingga tidak ada lagi peternak
yang menggunakan antibiotik sebagai feed
additive berkurang untuk saat ini. Hal yang
sama terjadi pada penggunaan antibiotik
untuk memacu pertumbuhan (growth
promoter) dari 25 % sebelum diterbitkan
UU menjadi 20 % setelah diterbitkan UU.
Berdasarkan Tabel 2, selain berkurangnya
kasus penggunaan antibiotik pada unggas,
adanya UU pelarangan penggunaan
antibiotik pada imbuhan pakan juga mampu
meningkatkan tingkat kesadaran peternak
terhadap adanya residu yang ada pada
daging ayam beserta dampak negatif yang
ditimbulkannya.

yang

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan
residu penisilin, tetrasiklin,
aminoglikosida, dan makrolida pada daging
ayam broiler dan itik di wilayah Selemadeg
Timur Tabanan Bali. Tingkat kesadaran
peternak terhadap penggunaan antibiotik
dan bahaya residu antibiotik pada daging
ayam broiler sangat tinggi.
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Saran

Saran yang perlu diperbaiki yaitu
dilakukan uji terhadap antibiotik jenis yang
lain. Selain itu perlunya uji residu antibiotik
menggunakan metode yang lebih sensitif.
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Tabel 1. Hasil pengujian residu tetrasiklin, aminoglikosisa, makrolida, dan penisilin pada
sampel ayam ras broiler dan itik di wilayah Selemadeg Timur Tabanan Bali.

No Jenis Sampel Jumlah sampel HasilV

A B C D
1 Daging ayam 10 Sampel Negatif Negatif Negatif ~ Negatif
2 Daging itik 2 Sampel Negatif Negatif Negatif ~ Negatif
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Tabel 2. Hasil kuesioner indikator tingkat kesadaran peternak

Sub Variabel Sebelum ada L_JU _ Setelah ada U_U _
Persentase  Kriteria  Persentase Kriteria

Pengetahuan antibiotik 25 % Rendah 70 % Sangat Tinggi

Fungsi antibiotik 50 % Sedang 80 % Sangat Tinggi

Penggunaan antibiotik untuk 12,5 % Rendah 0% Rendah

imbuhan pakan

Penggunaan antibiotik untuk 37,5% Sedang 10 % Rendah

memacu pertumbuhan

Penggunaan antibiotik tanpa 25% Rendah 20 % Rendah

pengawasan

Peraturan larangan penggunaan 0% Rendah 20 % Rendah

pakan dicampur antibiotik

Pengetahuan residu 0% Rendah 70 % Tinggi

Pengetahuan bahaya residu 0% Rendah 60 % Tinggi

antibiotik
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